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ABSTRAK

PENGARUH PEMANFAATAN E-COMMERCE DAN SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI TERHADAP KINERJA USAHA CLOTHING STORE DI
TANJUNGPINANG.

Marshella Shanina, 2022. Akuntansi Sekolah Tinggi IiImu Ekonomi
Pembangunan Tanjungpinang.

marshella.shanina99@agmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem informasi dan
pemanfaatan e-commerce berpengaruh terhadap kinerja Usaha clothing store.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian dengan
pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik

purposive sampling dengan jumlah 73 responden.

Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan analisis
regresi linier berganda. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria clothing store yang sudah menggunakan e-commerce
dan sistem informasi akuntansi. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan
kuesioner pada responden dan dokumentasi. Dalam membuktikkan dan
menganalisis maka digunakan uji validitas dan realibilitas, uji asumsi klasik, uji

regresi linear berganda, serta uji f(simultan) dan uji t(parsial).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pada usaha
clothing store dan sistem informasi tidak berpengaruh secara signifikan .

Kata Kunci : Pemanfaatan E-Commerce,Sistem Informasi,Kinerja Perusahaan,
UKM

Dosen pembimbing 1 : Ranti Utami,S.E,M.Si.,Ak.,CA
Dosen pembimbing 2 : Hendy Satria,S.E.,M.Ak.,CAO
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ABSTRACT

THE EFFECT OF E-COMMERCE UTILIZATION AND INFORMATION
SYSTEMS ON THE PERFORMANCE OF SMALL AND MEDIUM
ENTERPRISES (SMES) IN TANJUNGPINANG.

Marshella Shanina, 2022. Accounting. Sekolah Tinggi IImu Ekonomi
Pembangunan Tanjung pinang.

marshella.shanina99@agmail.com

This study aims to determine whether information systems and the use of
e-commerce have an effect on the performance of SMEs. The type of research
used in this research is research with a quantitative approach. The sampling

method used is purposive sampling technique with a total of 73 respondents.

The analysis technique used is descriptive statistics and multiple linear
regression analysis. Determination of the sample using purposive sampling
technique with the criteria of clothing stores that already use e-commerce and
accounting information systems. Data collection techniques by distributing
questionnaires to respondents and documentation. In proving and analyzing,
validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression

tests, as well as f (simultaneous) and t (partial) tests are used.

The results of the study indicate that information systems and the use of
e-commerce have a positive and significant effect on company performance in

SMEs, either partially or simultaneously.

Keywords: Utilization of E-Commerce, Information Systems, Company
Performance, SMEs

Dosen pembimbing 1 : Ranti Utami,S.E,M.Si.,Ak.,CA
Dosen pembimbing 2 : Hendy Satria,S.E.,M.Ak.,CAO
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Saat ini Indonesia memasuki era evolusi industri 4.0 dimana kemajuan
teknologi semakin canggih serta usaha-usaha baru yang bermunculan. Bukan saja
hanya usaha besar milik perusahaan ternama, namun juga usaha kecil dan
menengah yang turut berkembang seiring dengan adanya pertumbuhan teknologi.
(Nuari, 2017) Usaha Kecil Menengah (UKM) berperan besar dalam pertumbuhan
ekonomi nasional, penyerapan tenaga kerja dan pemberian kontribusi yang
signifikan terhadap pembentukan atau pertumbuhan produk domestik bruto (PDB)
dibandingkan dengan usaha besar. Saat ini juga perkembangan informasi telah
berkembang dengan sangat pesat, oleh karena itu sudah banyak pula perusahaan-
perusahaan atau instansi-instansi yang menggunakan sistem informasi untuk
meningkatkan usahanya. Cara untuk meningkatkan usaha suatu perusahaan ialah
dengan cara membangun sistem informasi yang baik. Dan syarat untuk
membangun sistem informasi yang baik yaitu adanya kecepatan dan keakuratan
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Tren fashion yang selalu berkembang mendorong sejumlah kalangan
pembisnis khususnya bidang fashion untuk selalu berinovasi mendekatkan fashion
di kalangan masyarakat. Fashion merupakan salah satu sektor yang paling agresif
memanfaatkan E-Commerce bukan hanya pada bidang fashion namun juga pada
sektor makanan atau kuliner adanya fitur E-Commerce memberikan kemudahan
pada konsumen dalam mendapatkan barang yang mereka inginkan. Hal ini

disebabkan sebagian dari pelaku usaha telah menganggap dengan adanya fitur E-



Commerce dapat memberikan keuntungan secara finansial maupun non finansial.
Karena dalam hal pelayanan dan penyampaian informasi yang lebih efektif.
Dalam melihat perkembangan di Kota Tanjungpinang dari berbagai aspek
menjadikan Kota Tanjungpinang sebagai Ibukota Provinsi Kepulauan Riau yang
memiliki lingkungan bisnis yang berpotensi untuk tumbuh dan berkembang
khususnya bagi para pelaku usaha E-Commerce fashion ini mampu membuktikan
eksitensinya maka dari itu adanya era industri 4.0 yaitu untuk melihat sejauh
mana pelaku usaha di Kota Tanjungpinang sudah menerapkan era industri 4.0 ini
demi kemajuan usahanya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
mendorong pertumbuhan ekonomi di Tanjungpinang, yaitu usaha Cloting Store
karena usaha ini juga berperan penting dalam penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan investasi dalam perekonomian pertumbuhan usaha di Tanjungpinang
cukup pesat dan cepat. Menurut menteri koperasi dan UKM menyatakan adanya
fenomena era revolusi industri 4.0 merupakan hal yang baru bagi para pelaku
usaha. Maka dari itu para pelaku UMKM harus melek teknologi karena Indonesia
tengah menuju perkembangan revolusi industri 4.0, sehingga hal ini harus
ditangkap para pelaku usaha. Saat ini perkembangan bisnis khususnya fashion
sudah semakin pesat, hal ini ditandai dengan keberadaan pasar tradisional yang
mulai tergeser oleh munculnya perdagangan online. Dalam hal ini bisnis fashion
di indonesia mempunyai arti sebagai industri kretaif karena saat ini fashion
merupakan salah satu industri yang menguntungkan, khususnya untuk pelaku
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia. Para pelaku UMKM
harus segera menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi sekarang. Jangan

ketergantungan dengan sistem berjualan secara langsung. Namun, harus



merambah bisnis jualan online dengan memanfaatkan jaringan internet atau
aplikasi yang mulai marak di Indonesia.

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi saat ini usaha Clothing Store yang
terdaftar berjumlah 164 usaha di Tanjungpinang, dengan begitu banyaknya jumlah
usaha Clothing Store yang ada, maka potensi yang dimiliki Tanjungpinang pun
semakin cukup besar jika pengelolaan dan pengembangan usahanya dilakukan
dengan baik. Keberadaan usaha Clothing Store di Tanjungpinang ini diharapkan
mampu tumbuh dan bersaing baik secara lokal maupun secara internasional
dengan cara meningkatkan kinerja usahanya. Berikut adalah tabel perkembangan

usaha Clothing Store yang berada di Tanjungpinang :

Tabel 1.1
Jumlah Usaha Clothing Store di Tanjungpinang
NO . Jumlah Usaha (unit)
Wilayah 2021
1. Bukit Bestari 56
2. Tanjung Pinang Timur 54
3. Tanjung Pinang Barat 19
4, Tanjung Pinang Kota 35
JUMLAH 164

Sumber: Data Dinas Koperasi 2022

Seiring dengan berkembangnya teknologi, maka dalam operasional usaha
juga perlu diiringi dengan pemanfaatan teknologi yang mumpuni. Faktor
pemasaran dan pengenalan produk kini mulai dilakukan melalui sistem informasi
dan jaringan internet. Masyarakat sebenarnya secara tidak sadar telah
menggunakannya dalam proses memenuhi kebutuhan mereka, namun tanpa
memahami banyak hal bahwa sistem online tersebut sebenarnya dapat dijadikan
sumber pendapatan bagi usaha mereka. Padahal berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Arisandi (2018) diketahui bahwa pemanfaatan E-Commerce dapat



memberikan efek bagi perkembangan pelaku usaha mulai dari produktivitas

hingga daya bertahan UKM.

Penggunaan sistem informasi dan pemanfaatan E-Commerce diharapkan
dapat membawa hubungan positif bagi peningkatan kinerja sebuah usaha. Entitas
usaha Clothing Store yang ada di Tanjungpinang memiliki potensi yang besar
untuk berkembang dengan meningkatkan kinerjanya jika mereka mampu
menerapkan sistem informasi dalam proses pencatatan pendapatan dan
pengeluaran serta memanfaatkan fasilitas teknologi yang tersedia. Berdasarkan hal
tersebut, penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Pemanfaatan E-
Commerce dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja
Usaha Clothing Store di Tanjungpinang”.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan demikian untuk mempermudah penelitian ini nantinya, dan agar
penelitian ini memiliki arah yang jelas, maka terlebih dahulu dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti. Sebagai berikut:

1.  Apakah pemanfaatan E-Commerce berpengaruh terhadap Kinerja usaha
Clothing Store di Tanjungpinang?

2. Apakah penggunaan sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja usaha
Clothing Store di Tanjungpinang?

3. Apakah pemanfaatan E-Commerce dan penggunaan sistem informasi
akuntansi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja usaha Clothing
Store di Tanjungpinang?

1.3  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan di atas maka tujuan

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan E-Commerce terhadap
kinerja usaha Clothing Store di Tanjungpinang.
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja usaha Clothing Store di Tanjungpinang.
3. Untuk mengetahui apakah pemanfaatan E-Commerce dan penggunaan
sistem informasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja usaha
Clothing Store di Tanjungpinang.
1.4  Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai
berikut.
1. Bagi Penulis
Hasil dari penelitiaan ini di harapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman bagi penulis tentang bagaimana pentingnya peran
E-Commerce dalam meningkatkan kinerja usaha Clothing Store di Kota
Tanjungpinang.
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam mendukung
pelaksanaan peran E-Commerce dalam meningkatkan kinerja usaha Clothing
Store di Tanjungpinang
3. Bagi Pihak Lain
Hasil dari penelitian dapat diajadikan referensi khususnya yang
menyangkut peran E-Commerce dalam kinerja usaha Clothing Store di

Tanjungpinang.



15 Sistematika Penulisan

Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan

dalam penulisan. Sistematika penelitian penulisan ini adalah sebagai berikut:

BAB I :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BABV :

PENDAHULUAN
Terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA
Bagian ini membahas tentang landasan teori yang digunakan, teori-
teori yang memiliki relevansi atau paling tidak dipakai sebagai acuan
berbagai masalah yang telah ditengahkan dan juga kerangka pikiran.
METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini terdiri dari metode penelitian, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, batasan oprasional variable serta metode analisis
data.
PEMBAHASAN
Membahas tentang gambaran umum objek penelitian, penyajian data,
analisis hasil penelitian dan pembahasannya.
PENUTUP
Pada bab ini atau bab terakhir berisi kesimpulan dari penelitian serta

saran peneliti untuk objek yang diteliti.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Usaha Kecil Menengah (UKM)

Usaha kecil menengah atau yang bisa dikenal dengan UKM memiliki
banyak definisi yang berbeda-beda ditiap negara. Banyak sekali pendefinisian ini
mengakibatkan pengelompokan kriteria sebuah unit usaha dalam suatu negara
berbeda-beda. Di Indonesia sendiri ada banyak pendefinisian mengenai UKM,
baik menurut Undang-Undang (UU), para ahli maupun lembaga-lembaga yang
terkait. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) UKM didefinisikan berdasarkan
jumlah tenaga kerja. Usaha kecil merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga
kerja 5- 19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan usaha yang memiliki
jumlah tenaga kerja 20-99 orang (Sudaryanto, Ragimun, & Wijayanti, 2012).

Dasar Hukum Kriteria UMKM Terbaru Pemerintah mengatur aktivitas
UMKM dalam Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah. Pada Februari 2021
lalu, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No.7 tahun 2021 tentang
Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (PP No. 7/2021 atau PP UMKM). PP UMKM ini mengubah
beberapa ketentuan yang sebelumnya sudah diatur dalam Undang-Undang No.20
tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UU UMKM). Selain itu,
PP UMKM mengatur UMKM berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil
penjualan tahunan untuk pendaftaran atau pendirian kegiatan UMKM yang
didirikan setelah PP UMKM ini berlaku. Dimana UMKM di Kklasifikassikan
menurut kriteria modal usaha atau hasil penjualan tahunan.Adapun Kriteria modal

usaha menurut PP No 7 tahun 2021 sebagai berikut (Pemerintah Indonesia, 2021) :
7


https://greenpermit.id/2021/09/17/pendirian-koperasi-2022/
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/161837/pp-no-7-tahun-2021
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/39653/uu-no-20-tahun-2008

1. Usaha kecil
a. Memiliki kekayaan bersih dari Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima
miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.000.000.000,00
(dua miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah).

2. Usaha menengah

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 5.000.000.000,00 (lima
miliar  rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 15.000.000.000,00
(lima belas miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa UKM adalah usaha milik orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak atau cabang dari perusahaan lain dengan Kriteria
memiliki modal usaha dengan batasan-batasan tertentu.
2.1.1.1 Peran UKM di Indonesia

Perlu disadari bahwa UKM mempunyai peranan yang sangat besar dalam
membangun perekonomian bangsa kita. Kita dapat melihat dengan jelas dari
industri yang kecil, ia mampu memberikan hingga 99% kontribusinya ke sejumlah
badan usaha di Indonesia. Selai itu UKM juga terbuki turut andil besar dalam

penyerapan tenaga kerja.



Pada tahun 1997 saat krisis moneter melanda, UKM terbukti bisa mampu
menunjukan perannya dengan tetap bertahan. Di saat perusahaan-perusahaan
besar yang mendapat dukungan dari pemerintah ternyata tidak mampu
menghadapi krisis bahkan banyak yang bangkrut dan berguguran UKM mampu
bertahan. UKM di negara berkembang hampir selalu menjadi kegiatan ekonomi
yang terbesar dalam jumlah dan kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja.
Begitu pula dengan kondisi yang ada di Indonesia, meskipun dalam ukuran
sumbangan terhadap PDB belum cukup tinggi, sektor ini dapat tetap menjadi
tumpuan bagi stabilitas ekonomi nasional. Sehingga perannya diharapkan dapat
menciptakan kesejahteraan kepada masyarakat Indonesia.

Sebagai salah satu pilar perekonomian yang menjalankan fungsinya
sebagai penyediaan barang dan jasa, penyerap tenaga kerja, serta sebagai
peningkat taraf hidup masyarakat partisipasi pihak terkait atau pemerintah perlu
terus ditumbuh kembangkan lagi agar UKM betul-betul mampu berkiprah lebih
besar lagi dalam perekonomian nasional. Sehingga peran UKM terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia semakin optimal dan mampu memperluas
kesempatan kerja dan pemyerapan tenaga kerja di Indonesia agar lebih maju.

2.1.2 Pemanfaatan E-Commerce
2.1.2.1 Pengertian E-Commerce

Electronic Commerce (perdagangan elektronik) atau biasa disingkat
dengan E-Commerce adalah sebuah model bisnis atau perdagangan yang
dilakukan secara online dengan memanfaatkan internet. Dalam E-Commerce,
aktivitas penjualan, pemasaran, dan pembelian dilakukan semua menggunakan
internet. Hampir setiap barang atau jasa bisa diperdagangkan lewat E-Commerce,

seperti gadget, tiket transportasi, desain, dan sebagainya. E-Commerce umumnya
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membutuhkan beberapa sarana seperti website, aplikasi, serta payment gateway
(metode atau alat pembayaran), untuk menyelenggarakan transaksi barang dan

jasa secara online.

Menurut (Kuswiratmo, 2016), Usaha E-Commerce atau yang dikenal
dengan sebutan Online Shopping adalah pelaksanaan perniagaan berupa transaksi
penjualan, pembelian, pemesanan, pembayaran, maupun promosi suatu produk
barang dan/atau jasa yang dilakukan dengan memanfaatkan komputer dan sarana

komunikasi elektronik digital atau telekomunikasi data.

E-Commerce atau lebih sering kita sebut penjualan dan pembelian secara
online merupakan hal yang tidak asing di kalangan usaha mikro, kecil, dan
menengah. E-Commerce merupakan salah satu solusi dari kendala-kendala yang
dihadapi oleh UKM. E-Commerce mengubah metode bisnis tradisional dengan
dan memberikan kemudahan serta fleksibilitas dalam berbisnis (Fischer & Jasny,
2017).

Menurut Laudon et al. (2014, 10) E-Commerce adalah penggunaan
internet, web dan aplikasi untuk transaksi bisnis secara digital antara perusahaan
dan individu. Sedangkan menurut Turban et al. (2015, 7) E-Commerce adalah
penggunaan internet untuk  membeli, menjual, mengangkut, atau
memperdagangkan data, barang atau jasa.
2.1.2.2 Definisi Pemanfaatan E-Commerce

Pemanfaatan merupakan proses, cara, maupun perbuatan memanfaatkan.
Pemanfaatan disini maksudnya adalah dapat memanfaatkan teknologi dalam

proses bisnis untuk merebut pasar melalui cara-cara yang dapat menarik



11

konsumen, (Informatika, 2015) misalnya, pelayanan konsumen dengan teknologi
canggih via Shopee, Instagram, Web, maupun Whatsapp.

Banyak kasus dimana pelaku bisnis berasumsi bahwa penggunaan E-
Commerce hanya membuang waktu, tenaga, dan biaya. Pemanfaatan E-Commerce
atau sering kita sebut dengan jual beli online bagi UKM sebenarnya akan
memberikan fleksibilitas dalam produksi karena dapat memberikan informasi
pengiriman yang lebih cepat kepada pelanggan, mengirimkan dan menerima
penawaran secara cepat, serta dapat mendukung transaksi pembayaran elektronik
(e-money). Hal inilah yang dapat memberikan dorongan bagi usaha mikro, kecil,
dan menengah untuk meningkatkan daya saingnya (Ernawati, 2020).

Menurut (Nelson, M. L. dan Shaw, n.d.) E-Commerce adalah proses
pemanfaatan jaringan computer atau internet untuk melakukan tranksaksi jual beli
produk atau jasa serta kegiatan bisnis baik itu pemasaran,pembayaran,maupun
pengiriman. Adapun indikatornya ialah :

1. Aktivitas pemasaran umum

2. Meneliti pasar

3. Meraih pasar lebih luas

Kesimpulan dari beberapa pendapat diatas adalah pemanfaatan E-
Commerce merupakan proses pemanfaatan jaringan komputer atau internet untuk
melakukan transaksi jual beli produk atau jasa serta kegiatan bisnis baik itu
pemasaran, pengembangan, pembayaran, maupun pengiriman dengan tujuan
meningkatkan pendapatan usaha.
2.1.2.3 Jenis dan contoh E-Commerce

Adapun jenis dan contoh dari E-Commerce adalah sebagai berikut
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1. Business to Consumer (B2C) B2C adalah jenis E-Commerce dengan
skema perusahaan menjual produk langsung ke pengguna akhir (konsumen), tanpa
perantara atau pihak ketiga. Dalam B2C, biasanya perusahaan menyediakan
produk secara eceran. Contoh E-Commerce jenis ini mudah dijumpai sehari-hari,
antara lain seperti Tokopedia, Shopee, Traveloka, Tiket.com, dan BIliBli, yang
menghubungkan produk perusahaan secara langsung ke pengguna akhir. Baca
juga: Mengenal SEO dan Perannya dalam Marketing Online

2. Consumer to Consumer (C2C) C2C adalah jenis E-Commerce dengan
skema transaksi produk dari individu atau konsumen perorangan (bukan
perusahaan) ke konsumen vyang lainnya. C2C E-Commerce biasanya
memanfaatkan platform marketplace untuk melangsungkan aktivitas jual-beli.
Contoh E-Commerce C2C bisa dilihat melalui OLX dan Facebook Marketplace.
Di platform tersebut, cukup banyak dijumpai konsumen yang menawarkan dan
menjual langsung produk miliknya ke konsumen lain.

3. Business to Business (B2B) B2B hampir mirip dengan C2C, namun
berbeda subjeknya saja. B2B adalah jenis E-Commerce yang proses transaksi
produknya dilakukan dari satu perusahaan ke perusahaan lain. Di B2B, transaksi
produk biasa dalam jumlah besar, bukan eceran. Contoh E-Commerce jenis ini
adalah Amazon dan Alibaba. Di dua platform tersebut, transaksi produk bisa
dilakukan dalam skala besar dari satu perusahaan ke perusahaan yang lainnya.

4. Consumer to Business (C2B) C2B adalah jenis E-Commerce dengan
skema jual-beli produk dari konsumen ke perusahaan. Produk yang ditawarkan
dalam C2B umumnya berupa jasa, misal jasa freelance desain, foto, menulis, dan
sebagainya. Contoh E-Commerce jenis ini dapat dilihat pada platform Upwork,

iStock, atau Fiverrr.
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2.1.3 Sistem Informasi

2.1.3.1 Pengertian Sistem Informasi

Menurut (Steinbart, 2018) sistem informasi akuntansi adalah sistem yang
dapat mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk
menghasilkan informasi bagi para pembuat keputusan. Hal ini termasuk orang,
prosedur dan instruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi,
kontrol internal serta langkah-langkah keamanan.

Menurut (Turner, L., Weickgenannt, A., & Copeland, 2017) sistem
informasi akuntansi meliputi proses, prosedur, dan sistem yang menangkap data
akuntansi dari proses bisnis, mencatat data akuntansi ke dalam catatan yang sesuai,
memproses data akuntansi secara terperinci dengan mengklasifikasikan,
merangkum, dan mengkonsolidasikan serta melaporkan data akuntansi yang
diringkas ke pengguna internal maupun eksternal.

Menurut (Patel, 2015) sistem informasi akuntansi merupakan sub sistem
informasi dalam suatu organisasi, dimana kegiatannya yaitu mengumpulkan
informasi dari berbagai subsistem entitas dan mengkomunikasikannya ke
subsistem pemrosesan informasi organisasi. Sistem informasi akuntansi secara
tradisional  berfokus pada pengumpulan, pemrosesan, analisis, dan
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak eksternal seperti investor,
kreditor, bankir dan agen pajak serta pihak internal seperti manajemen dan
pemilik.

Menurut (Azhar Susanto, 2015) sistem informasi adalah sistem yang
dirancang untuk memproses data dan pelaporan informasi baik dengan manual
ataupun terkomputerisasi tentang kegiatan yang berhubungan dengan transaksi

penjualan dan pembelian persediaan/jasa.
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Dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sistem
yang dapat menghasilkan informasi dengan melakukan kegiatan mengumpulkan,
mencatat, menyimpan, memeroses sampai dengan menghasilkan laporan data
akuntansi yang dapat digunakan untuk pengguna mengambil keputusan baik

pengguna internal maupun eksternal.

2.1.3.2 Fungsi dan Komponen Sistem Informasi
Menurut (Steinbart, 2018) sistem informasi terbagi menjadi enam

komponen, yaitu:

1. People, orang yang menggunakan sistem;

2. Procedures and instruction, yang digunakan untuk mengumpulkan,
memproses, dan menyimpan data;

3. Data mengenai perusahaan dan aktivitas bisnis;

4. Software (perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses data;

5. Information technology infrastructure, termasuk komputer, dan
jaringan komunikasi yang digunakan di dalam sistem;

6. Internal control dan security measures dalam menyimpan data sistem.

Ada beberapa fungsi sistem informasi menurut (Steinbart, 2018),

diantaranya :

1. Mengumpulkan dan menyimpan data organisasi seperti aktivitas,
sumber daya dan personel.

2. Mengolah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat
mengambil  tindakan  seperti  perencanaan,  pengeksekusian,
pengendalian dan pengevaluasian terhadap aktivitas, sumber daya dan

personel.
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3. Memberikan pengendalian yang baik dalam rangka mengamankan aset
dan data organisasi.
Adapun komponen sistem informasi menurut (Azhar Susanto, 2015)
adalah:

1. Siklus pendapatan dan pengeluaran

2. Perangkat keras (hardware) Spesifikasi hardware yang dipilih untuk
sistem informasi yang diterapkan harus disesuaikan dengan kemampuan
keuangan, situasi, kondisi dan kebutuhan manajemen perusahaan, serta
sumber daya manusia yang tersedia di perusahaan tersebut yang akan
menjalankan sistem informasi tersebut.

3. Perangkat lunak (software) Dalam memilih software apa yang akan
dipakai akan lebih baik memilih dulu sistem operasi apa yang akan
digunakan sesuai dengan aplikasi yang akan dioperasikan. Software yang
berkualitas adalah software yang berbasis jaringan yang banyak digunakan
oleh orang dan perusahaan pada umumnya.

4. Brainware sistem (manusia) Orang yang membangun dan menjalankan
sistem informasi dan memiliki kompetensi (ilmu pengetahuan dan
keterampilan atau keahlian). Programer harus memiliki kompetensi (ilmu
pengetahuan dan keterampilan atau keahlian) dan sesuai dengan
jenjangnya mengenai sistem informasi.

5. Prosedur sistem informasi penting dimiliki bagi suatu organisasi agar
segala sesuatu dapat dilakukan secara konsisten sesuai dengan pedoman
yang harus diikuti dan dibentuk atas dasar kesepakatan dengan penetapan

dan pengesahan dilakukan oleh manajemen yang berwenang. Dengan
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adanya prosedur yang memadai maka dapat dilakukan pengendalian
terhadap aktivitas perusahaan.

. Database sistem dan kendali (control) Merupakan kumpulan data-data
akurat, relevan, tepat waktu dan lengkap sesuai dengan kebutuhan pemakai,
yang tersimpan di dalam media penyimpanan di suatu perusahaan atau di
dalam perusahaan.

. Jaringan komputer dan telekomunikasi. Komponen-komponen yang
digunakan dalam jaringan komunikasi data satu sama lain harus
berintegrasi secara harmonis atau bersinergi membentuk jaringan

komunikasi data dalam sistem informasi.

2.1.3.3 Sistem Informasi Pendapatan (Revenue Cycle)

Menurut Romney dan Steinbart (2018:354), siklus pendapatan adalah

barang dan jasa yang dijual dengan tujuan untuk memperoleh uang secara

langsung atau memastikan bahwa uang itu dapat diperoleh di masa yang akan

datang. Aktivitas bisnis siklus pendapatan adalah sebagai berikut :

1. Entri Pesanan Penjualan Siklus pendapatan dimulai dengan penerimaan

pesanan dari para pelanggan.. Proses entri pesanan penjualan mencakup
tiga tahap: mengambil pesanan dari pelanggan, memeriksa dan menyetujui
kredit pelanggan, serta memeriksa ketersediaan persediaan. Memasukkan
kegiatan penting terkait yang mungkin ditangani oleh bagian pesanan
penjualan ataupun oleh departemen terpisah untuk pelayanan pelanggan

. Pengiriman Aktifitas dasar kedua dalam siklus pendapatan adalah
memenuhi pesanan pelanggan dan mengirimkan barang dagangan yang
diinginkan tersebut. Proses ini terdiri dari dua tahap: (1) melayani dan

mengepak pesanan, (2) mengirim pesanan tersebut.
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3. Penagihan dan piutang usaha aktifitas dasar ketiga dalam siklus
pendapatan melibatkan penagihan ke para pelanggan dan memelihara data
piutang usaha. Penagihan dan pembaruan piutang usaha sebagai proses
terpisah dalam praktiknya, kedua fungsi ini dilakukan oleh dua fungsi
terpisah dalam departemen akuntansi.
4. Penerimaan kas transaksi penerimaan kas adalah transaksi keuangan yang
menyebabkan aset perusahaan berupa kas atau setara kas bertambah.
Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama, yaitu
penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang.
2.1.3.4 Sistem Informasi Pembelian dan pengeluaran (Expenditure Cycle)

Pengertian siklus pengeluaran menurut Steinbart (2018), siklus
pengeluaran adalah serangkaian aktivitas bisnis dan operasi menyiapkan pesanan
penjualan kredit menerbitkan memo kredit menerima pesanan pelanggan
mengepak pesanan kirim ke pelanggan mengirim faktur ke pelanggan
memperbarui piutang memperbarui piutang menerima uang dari pelanggan
menyetor Kiriman uang di bank stempel “untuk setoran” pemrosesan informasi
terkait yang terus-menerus berhubungan dengan pembelian serta pembayaran
barang dan jasa. Tujuan utama siklus pengeluaran adalah untuk meminimalkan
total biaya perolehan dan pemeliharaan persediaan, perlengkapan, dan lainnya.

Adapun indikator dari sistem informasi siklus pendapatan dan pengeluaran
menurut Steinbart (2018) adalah :

1. Siklus pendapatan dan pengeluaran

2. Hardware

3. Software

4. Brainware
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5. Basis data

2.1.4 Pengertian Clothing

Clothing adalah istilah untuk menyebut perusahaan kaos. Istilah
lengkapnya adalah perusahaan clothing yang membuat pakaian berupa kaos
dibawah produksi dengan merk sendiri.

Kaos yang menjadi produksi utama perusahaan clothing pun kemudian
berkembang ke segala kebutuhan sekunder manusia yakni style mereka.
Perusahaan clothing mulai memproduksi jaket, dompet, longpant, kaos polo, topi,

tas, aksesoris seperti pin gelang juga ikut diproduksi.

2.1.4.1 Sejarah Usaha Clothing

Berdirinya perusahaan clothing dimulai pada tahun 1996 ditandai dengan

berdirinya 347 boadrider.co yang sekarang lebih dikenal 347/eat.

Pada awal berdirinya perusahaan clothing, barang yang pertama diproduksi adalah
kaos. Seiring berkembangngnya zaman, kebutuhan dalam menunjang gaya

hiduppun ikut berkembang.

Perusahaan clothing akhirnya tidak hanya berfokus pada memproduksi
kaos, namun juga ikut mengembangkan usahanya dalam memproduksi barang
lainnya. Sesuai permintaan konsumen, perusahaan clothing pun memulai untuk
memproduksi barang seperti tas, dompet, topi, celana dan aksesoris penunjang
gaya hidup lainnya.lstilah clothing ini diambil dari nama lokasi pertama
didirikannya perusahaan clothing yakni di Jalan Dago no.347 yang setahun
kemudian, tahun 1997 disusul oleh Ouval Research Ouval Research pada tahun
1997. Pada tahun 1998 ada pula Airplane, Harder, No Labels (NL’s), Monik, dan

Two Clothes yang juga ikut membuka usaha clothing.
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2.1.5 Kinerja Perusahaan

Definisi Kinerja Perusahaan Menurut Armstrong dalam (Wibowo, 2016)
kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada
ekonomi. Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan.
Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil yang dapat diukur dan
menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang
disepakati.

Penilaian kinerja perusahaan dapat diukur dengan ukuran keuangan dan
non keuangan. Ukuran keuangan untuk mengetahui hasil tindakan yang telah
dilakukan dimasa lalu dan ukuran keuangan tersebut dilengkapi dengan ukuran
non keuangan tentang kepuasan customer, produktivitas dan cost effectiveness
proses bisnis/intern serta produktivitas dan komitmen personel yang akan
menentukan kinerja keuangan masa yang akan datang.

Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan merupakan suatu
capaian perusahaan yang dapat diukur dengan suatu kriteria tertentu. Kriteria yang
dipakai untuk mengukur suatu capaian dapat berupa nilai keuangan dan non
keuangan. Melalui data dan informasi capaian tersebut, diharapkan dapat
mendatangkan kesejahteraan bagi pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.
2.1.5.1 Faktor Yang mempengaruhi Kinerja UKM

Menurut Minuzu (2013) terdapat jenis faktor yang mempengaruhi kinerja
UKM, yaitu :

1. Pertumbuhan  penjualan, Pertumbuhan penjualan  mencerminkan

kemampuan perusahaan dari waktu kewaktu. Semakin tinggi tingkat
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pertumbuhan penjualan suatu perusahaan maka perusahaan tersebut
berhasil menjalankan strateginya.

Pertumbuhan modal, UKM disebut memiliki laju pertumbuhan tinggi jika
mempunyai modal yang cukup untuk membiayai pertumbuhannya tersebut.
Makin cepat tingkat atau laju pertumbuhan UKM, maka makin besar
kebutuhan untuk membelanjai pertumbuhan UKM tersebut. Makin besar
kebutuhan dana untuk membelanjai kebutuhannya maka UKM tersebut
makin cenderung untuk menahan sebagian besar dari keuntungan yang
diperoleh.

Penambahan tenaga kerja setiap tahun, Kinerja UKM akan berhasil apabila
disetiap tahunnya UKM tersebut menambah tenaga kerja setiap tahunnya
karena produksi yang meningkat.

Pertumbuhan pasar dan pemasaran, Pemasaran berperan penting untuk
mengetahui apa yang menjadi keinginan konsumen. Salah satu ilmu dalam
pemasaran yang berperan untuk mengetahui keinginan konsumen serta
perilaku konumen. Dengan begitu, para pelaku UKM bisa mengetahui apa
keinginan pasar.

Pertumbuhan keuntungan atau laba usaha, laba yang diperoleh dari UKM
akan digunakan untuk berbagai kepentingan, laba akan digunakan untuk
meningkatkan kesejahteraan UKM tersebut atas jasa yang diperoleh.

Hubungan Antar Variabel

2.2.1 Pengaruh E-Commerce Terhadap Kinerja Perusahaan

E-Commerce menunjukkan penggunaan internet untuk penjualan,

pemasaran, ataupun proses pembayaran yang dilakukan secara elektronik. Dapat

diasumsikan jika menggunakan E-Commerce maka penjualan dan laba akan
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mengalami peningkatan karena menambah jangkauan pasar sehingga memberikan
dampak pada peningkatan pendapatan. Penerapan E-Commerce bagi UKM telah
menarik para peneliti, dikarenakan penerapan E-Commerce memberikan banyak
manfaat bagi kelangsungan bisnis UKM bahkan perusahaan dapat mencapai
kinerja unggul. Hasil riset sebelumnya yang dilakukan oleh (Robi Maulana,2022)
menunjukkan bahwa penerapan E-Commerce yang dilakukan oleh pelaku UKM
mampu meningkatkan kinerja perusahaan secara signifikan.
2.2.2 Pengaruh Sistem Informasi Terhadap Kinerja Perusahaan

Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk memaksimalkan
keuntungannya, baik perusahaan besar maupun UKM. Untuk mencapai tujuan ini,
perusahaan harus responsif terhadap perubahan lingkungan, khususnya dengan
revolusi teknologi informasi. Saat ini, teknologi informasi merupakan suatu
keharusan di banyak perusahaan. Sulit untuk mendapatkan competitive advantage
dan bertahan tanpa adanya adopsi atau implementasi dari teknologi informasi
Studi telah menunjukkan bahwa sistem informasi yang paling banyak digunakan
adalah sistem informasi akuntansi, khususnya dalam aspek pelaporan keuangan.
Keuntungan utama dari penggunaan dari sistem informasi akuntansi di UKM
adalah adaptasi lebih baik terhadap perubahan lingkungan dan meningkatnya daya
saing (Wilya, 2013). Menurut Wilya (2013) sistem Informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja. Berdasarkan tinjauan literatur di atas, jika suatu
perusahaan menerapkan sistem informasi akuntansi dalam pengolahan datanya,
maka akan berdampak pada hasil informasi yang akan dihasilkan. Informasi yang
dihasilkan akan lebih reliable sehingga dapat membantu dalam pengambilan
kyang tepat. Pengambilan keputusan yang tepat akan membantu perusahaan untuk

mencapai tujuan utamanya yaitu memaksimalkan labanya.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Adanya suatu kerangka berpikir sangat penting dalam melaksanakan
sebuah penelitian. Menurut Setiadi (2013) kerangka pemikiran penelitian adalah
kaitan atau hubungan antara konsep satu dengan konsep yang lainnya dari
masalah yang ingin diteliti.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

1

i i H1
i| PEMANFAATAN |}
{| E-COMMERCE H
i (X1) i
1 ]
i ' H2
i i KINERJA USAHA
! SISTEM i (Y)
i| INFORMASI !
[ AKUNTANSI i —
i (X2) i H3 i
e = ; i

i i

Sumber :Data sekunder yang diolah penulis (2022)

Keterangan :

—» :Pengaruh variabel independen (X1,X2) terhadap variabel
dependen (YY) secara parsial.
________ :Pengaruh variabel independen (X1,X2) terhadap variabel
dependen () secara simultan.
2.4 Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. H1: Pemanfaatan E-Commerce di duga berpengaruh positif terhadap

kinerja usaha Clothing Store di Tanjungpinang.

2. H2 : Sistem informasi di duga berpengaruh positif terhadap kinerja usaha

Clothing Store di Tanjungpinang.
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3. H3 : Pemanfaatan E-Commerce dan sistem informasi akuntansi di duga

berpengaruh terhadap kinerja usaha Clothing Store di Tanjungpinang.

2.5  Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang relevan dan biasanya

digunakan untuk membandingkan antara penelitian yang dibuat dengan penelitian

orang lain. Penelitian tentang kinerja UKM telah banyak mengalami
perkembangan. Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan dan kinerja

UKM. Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, ada faktor-faktor yang

berpengaruh positif namun ada beberapa juga yang tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja (performance) UKM. Sebagai referensi dan bahan pertimbangan
bagi penulis, berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu yang pernah penulis
baca, diantaranya:

1. (Maulana, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pengaruh
Pemanfaatan E-Commerce Dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Usaha E-Commerce Fashion
dan Makanan Kecamatan Majalengka)”. Dari hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pemanfaatan E-Commerce terhadap kinerja keuangan
perusahaan menunjukkan pengaruh yang signifikan. Sedangkan sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan perusahaan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan.

2. (Pramiswari & Dharmadiaksa, 2017) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh E-Commerce Dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Dalam Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha”. Hasil analisis
menunjukkan bahwa E-Commerce berpengaruh positif terhadap

pengambilan keputusan untuk berwirausaha, penggunaan sistem informasi
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akuntasi berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan untuk
berwirausaha.

(Imbayani & Endiana, 2018) dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pemahaman dan Penerapan Sistem Informasi terhadap Kinerja UKM
Pengrajin Genteng di Kabupaten Tabanan”. Model analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan
menggunakan alat bantu program SPSS. Berdasarkan hasil penelitian, (1)
Pemahaman sistem informasi berpengaruh positif terhadap kinerja UKM
pengrajin genteng, (2) Penerapan sistem informasi berpengaruh positif
terhadap kinerja UKM pengrajin genteng.

(Lestari & Rustiana, 2019) dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Owner dan Pengetahuan Akuntansi dalam Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah
Di Pamulang”. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis persepsi
owner dan pengetahuan akuntansi dalam penggunaan sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa:

(1) persepsi owner dalam penggunaan sistem informasi akuntansi tidak
berpengaruh terhadap kinerja usaha mikro Kkecil, dan menengah
(2) pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja usaha mikro,
kecil, dan menengah

(3) persepsi owner dalam penggunaan sistem informasi akuntansi dan
pengetahuan akuntansi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja

usaha mikro, kecil dan menengah.
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5. (Pasaribu, 2019) dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Perangkat
Lunak Akuntansi dan E-Commerce Terhadap Kinerja Perusahaan pada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Lubuk Pakam”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh perangkat lunak akuntansi dan E-
Commerce Terhadap kinerja perusahaan pada usaha mikro, kecil, dan
menengah di Lubuk Pakam. Seluruh variabel bebas, yakni perangkat lunak
akuntansi dan E-Commerce secara simultan mempengaruhi Kkinerja
perusahaan pada UKM sebesar 57,2%, sisanya sebesar 42,8% oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

6.  (Yanuar Lazuardi dan Fu’ad Abdul Salam, 2019) dengan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
Keberhasilan Usaha Kecil Menengah”. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan menggunakan data primer. Berdasarkan analisis
data dengan menggunakan regresi linier sederhana yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan hasil uji parsial (uji t)
diketahui bahwa pengaruh penggunaan sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha kecil menengah yang
ada di Desa Sendang Duwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan
Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dan

penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian dimana yang menjadi objek

penelitian dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang ialah usaha Clothing

Store yang berada di Tanjungpinang. Selain itu, peneliti menggabungkan variabel

sistem informasi akuntansi dan pemanfaatan E-Commerce untuk mengetahui

pengaruhnya terhadap kinerja usaha Clothing Store.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2018;13) data kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), berupa angka yang akan
diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Dalam hal ini
peneliti melakukan penelitian pada populasi dan sampel usaha Clothing Store
untuk mengumpulkan data melalui instrumen penelitian, yang kemudian dianalisis
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
3.2 Jenis Data
3.2.1 Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diterima dari sumber pertama atau
dengan kata lain data yang pengumpulannya dilakukan sendiri oleh peneliti secara
langsung. Mustofa, (2015) Adapun data primer dalam penelitian ini ialah
observasi dan penyebaran kuisioner kepada Usaha Clothing Store yang sudah
terdaftar di Tanjungpinang.
3.3  Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Studi Pustaka

Teknik atau metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode studi pustaka dan dokumentasi. Metode studi pustaka dilakukan
dengan cara mengolah literatur, artikel, jurnal maupun media tertulis lainnya yang
berkaitan dengan topik pembahasan dari penelitian ini, lalu kuesioner dengan cara
pengumpulan data dan memberikan daftar pertanyaan kepada responden untuk
diisi. Responden akan menilai setiap jawaban dari pertanyaan dengan

menggunakan Skala Likert.
26
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3.3.2 Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan memberikan daftar
pertanyaan kepada responden untuk diisi. Responden akan menilai setiap jawaban
dari pertyataan dengan menggunakan Skala Likert 5 poin (Sugiyono, 2012).

3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Secara umum populasi penelitian adalah keseluruhan subjek yang akan
diteliti atau sekumpulan subjek yang memiliki ciri berupa karakteristik yang sama
dan nantinya akan menjadi bahan penelitian.

Menurut Suharsimi (Linarwati dkk., 2016), populasi adalah kumpulan
individu atau obyek penelitian yang memiliki kualitas- kualitas serta ciri-ciri yang
telah ditetapkan. Berdasarkan kualitas dan ciri tersebut. Populasi dipahami
sebagai sekelompok individu atau obyek pengamatan yang minimal memiliki satu
persamaan karakteristik.

Menurut Mulyatiningsih (Yusliani, 2019), populasi adalah sekumpulan
orang, hewan, tumbuhan, atau benda yang memiliki karakteristik tertentu yang
akan diteliti. Populasi akan menjadi wilayah generalisasi kesimpulan hasil
penelitian.

Menurut Handayani (2020), populasi adalah totalitas dari setiap elemen
yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu
kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti.

Menurut Suharismi (2013) , populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Adapun populasi dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Usaha Clothing Store di Tanjungpinang
NO . Jumlah Usaha (unit)
Wilayah 2021
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1. Bukit Bestari 56
2. Tanjung Pinang Timur 54
3. Tanjung Pinang Barat 19
4. Tanjung Pinang Kota 35

JUMLAH 164

Sumber: Data Disperindag 2022

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua pelaku usaha
Clothing Store di Tanjungpinang yang berjumlah 164 usaha Clothing Store.

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017) dijelaskan bahwa pengertian dari sampel itu
adalah bagian dari seluruh total serta karakteristik yang ada pada populasi tersebut.
Menurut Handayani (2020), teknik pengambilan sampel atau biasa disebut dengan
sampling adalah proses menyeleksi sejumlah elemen dari populasi yang diteliti
untuk dijadikan sampel, dan memahami berbagai sifat atau karakter dari subjek
yang dijadikan sampel, yang nantikan dapat dilakukan generalisasi dari elemen
populasi.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu
maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Yusliani,
2019). Teknik sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Berikut kriteria nya:

Tabel 3.2

Kriteria Pengambilan Sampel
NO Kriteria Sampel

1 Populasi (Jumlah Usaha Clothing Store 164
yang terdaftar di kantor Disperindag).
2 Usaha Clothing Store yang tidak (64)

menggunakan E-Commerce dalam kegiatan

jual belinya.




3 Usaha Clothing Store yang tidak (33)
menggunakan sistem informasi akutansi
baik secara terkomputerisasi maupun
manual.
JUMLAH 73

Sumber : Data diolah penulis 2022
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Sampel Proporsi (Proportional Sample) adalah teknik pengambilan sampel

dengan memperhatikan proporsi dalam sampel wilayah. Adapun sampel proporsi

berdasarkan kriteria wilayah kota Tanjungpinang sebagai berikut:

Tabel 3.3
Sampel Proporsi

NO Kriteria Jumlah
1. Bukit Bestari 56

1_64 X 73 =24
2. | Tanjung Pinang Timur 54

— X —

164 73 =23
3. | Tanjung Pinang Barat 35 _

164 x 73 =15
4. | Tanjung Pinang Kota 19

— X —

164 73 =18

JUMLAH 73

Sumber : Data diolah penulis 2022

3.5  Definisi Operasional Variabel

Pada bagian ini dijelaskan mengenai variabel-variabel yang digunakan

oleh penelitidan bagaimana pengukurannya. Variabel tersebut terdiri dari variabel

dependen, independen, dimana variabel independen dalam penelitian ini adalah

Sistem Informasi Akutansi dan E-Commerce, variabel dependen adalah kinerja

perusahaan pada UKM.

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data dan pengukurannya, maka

variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :



30

Tabel 3.4
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Butir
Pertanyaan
Pemanfaatan Proses pemanfaatan jaringan | 1.Aktivitas 1,2,3
E-Commerce | komputer atau internet untuk | pemasaran umum
(X1) melakukan transaksi jual beli |5 \1eneliti pasar 456
produk atau jasa serta 3 Merain pasar 789
kegiatan bisnis baik itu lebih luas
pemasaran, pembayaran,
maupun pengiriman.
(Nelson, M. L. dan Shaw,
n.d.)
Sistem Sistem yang dirancang untuk | 1.Sistem 1,2,3
Informasi memproses data dan | Pendapatan  dan
(X2) pelaporan informasi  baik | Pengeluaran
dengan manual  ataupun | 2.Hardware 45
terkomputerisasi tentang | 3.Software 6,7
kegiatan yang berhubungan | 4 Brainware 8,9
dengan transaksi penjualan
dan pembelian
persediaan/jasa (Azhar
Susanto, 2015)
Kinerja Kinerja perusahaan | 1.Pertumbuhan 1,2
perusahaan merupakan  sesuatu  yang penjualan
YY) dihasilkan oleh suatu
perusahaan dalam periode rzﬁzggtlumbuhan 4
tertentu dengan  mengacu
4.Pertumbuhan 5,6
pada standar yang | pasar dan
ditetapkan.(Wibowo, 2016) | Pemasaran
5.Pertumbuhan 7,8

keuntungan/laba
usaha.

Sumber diolah oleh penulis (2022)
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3.6  Teknik Pengolahan Data
Peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan teknik pengolahan
data sebagai berikut:

1. Editing, terhadap kuisioner yang telah diisi, yaitu dengan cara mencari
keslahan-kesalahan yang terdapat di dalam kuisioner yang telah disebarkan,
misalnya terdapat ketidak serasian didalam pengisian kuisioner.

2. Coding, teknik ini dilakaukan dalam hal pemberian kode tertentu terhadap
alternatif jawaban dari kuisiner untuk dapat dikelompokkan dalam kategori
yang sama, sehingga dengan demikian akan menyederhanakan jawaban.

3. Scoring, teknik ini melakukan pemberian nilai berupa angka pada jawaban
pertanyaan untuk memperoleh data kuantitatif. Dalam penelitian ini

urutan pemberian skor jawaban adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Bobot Nilai Alternatif Skala Likert
Pernyataan
Jawaban Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (CS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono,2011
4. Tabulating, pada teknik ini, peneliti mengelompokkan data atas jawaban
yang telah diberikan dengan teratur dan teliti, yang kemudian akan

dihitung serta disajikan dalam bentuk tabel.



32

3.7 Teknik Analisis Data

Metode analisis data adalah  sub-sub yang mengemukakan cara
menganalisis data penelitian, termasuk alat-alat statistik yang bisa dan relevan
yang digunakan dalam penelitian ini, adapun analisis kuantitatiaf yang digunakan
pada data yang diperoleh dari hasil jawaban kuisioner dan dilakukan untuk
menganalisis data yang berbentuk angka-angka dan perhitungan dengan metode
hitung-hitung (Rumengan, Khaddafi, 2015). Dalam pengujian pada penelitian ini
menggunakan SPSS versi 21.0. sehubungan dengan masalah yang dikemukan
sebelumnya, maka akan dilakukan analisi berdasarkan data yang diperoleh dengan
menggunakan peralatan analisis sebagai berikut
3.7.1 Uji Kualitas Data
3.7.1.1 Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sah/ valid atau tidaknya suatu
kuisioner, suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuisioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut.
(Priyatno, 2018).

1. Jika r hitung > r tabel (' uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan valid ).

2. Jika r hitung < r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
( dinyatakan tidak valid ) (Priyatno, 2012).

3.7.1.2 Uji Reliabilitas
Menurut (Ghozali, 2016) Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu

kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban responden terhadap
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pernyataan konsisten atau stabil dari waktu kewaktu pertanyaan yang dijawab
oleh responden konsisten atau jawaban tidak boleh acak karena setiap pertanyaan
akan mengukur hal yang sama. Untuk mellihat realibilitas, maka dihitung

Cronbach Alpha dari masing-masing intrument.

Tabel 3.6

Kriteria Penilaian Reliabilitas
No Interval Kriteria
1 <0,20 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Cukup
4 | 0,60-0,799 Tinggi
5 0,80 -1.00 Sangat Tinggi

Sumber: (Sugiyono,2015)
3.7.2  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum
melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah dikumpulkan. Pengujian
asumsi klasik ini ditujukan agar dapat menghasilkan model regresi yang
memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimator).

Uji Asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di
dalam sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) terdapat
masalah-masalah asumsi klasik. Asumsi klasik adalah syarat-syarat yang harus
dipenuhi pada model regresi linear OLS agar model tersebut menjadi valid
sebagai alat praduga. Adapun tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki
ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Pengujian asumsi klasik ini

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
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heterokedastisitas. Hasil uji asumsi klasik dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:
3.7.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk
menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran
data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Berdasarkan pengalaman empiris
beberapa pakar statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka
sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal. Biasa dikatakan sebagai sampel
besar.

Namun untuk memberikan kepastian, data yang dimiliki berdistribusi
normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji normalitas. Karena belum tentu data
yang lebih dari 30 bisa dipastikan berdistribusi normal, demikian sebaliknya data
yang banyaknya kurang dari 30 belum tentu tidak berdistribusi normal.

Apabila suatu variabel tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji
statistik akan mengalami penurunan. Pada uji normalitas data dapat dilakukan
dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan
ketentuan apabila nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki
distribusi normal. Sedangkan jika hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov
menghasilkan nilai signifikan dibawah 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki
distribusi normal atau dapat juga dilakukan dengan menggunakan analisis grafik
dengan dasar pengambilan keputusannya. Adapun analisis grafiknya sebagai
berikut: Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (p > 0,05).

Apabila data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (p < 0,05).
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3.7.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah model regresi
terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Apabila varian berbeda, disebut heteroskedastisitas. Salah
satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model
regresi linier berganda, yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai
prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED.
Apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas maupun dibawah
angka nol pada sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Untuk model penelitian yang baik adalah yang tidak terdapat heteroskedastisitas
(Ghozali, 2016).
3.7.3 Uji Linear Berganda

Setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi selanjutnya dilakukan analisis
regresi linier berganda untuk mengetahui ketergantungan suatu variabel terikat
terhadap satu atau lebih variabel bebas. Persamaannya dapat dituliskan sebagai
berikut :

Y = a+b1Xi1+b2Xzt+e

Y = Kinerja Usaha Clothing Store

a = Konstanta

X1 = Pemanfaatan E-Commerce

X2 = Sistem informasi Akuntansi

b1 = Koefisien dari variabel pemanfaatan E-Commerce
b2= Koefisien dari variabel sistem informasi

e = Error term

3.7.4 Pengujian Hipotesis

3.7.4.1 Uji Koefisien Determinanasi

Menurut Buchari (2015), Koefisien determinasi (R2) adalah suatu

indikator yang digunakan untuk menggambarkan berapa banyak variasi yang
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dijelaskan dalam model. Berdasarkan nilai R2 dapat diketahui tingkat signifikansi
atau kesesuaian hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas dalam
regresi linier. Besarnya nilai R berkisar antara 0-1, semakin mendekati angka 1
nilai R tersebut maka semakin besar pula variabel bebas (X) mampu menjelaskan
variabel terikat ().

3.7.4.2 Uji Parsial (Uji-t)

Uji T adalah metode uji statistik yang membandingkan rata-rata dua
sampel untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah hipotesis (pengujian
asumsi) pada suatu populasi.

T-statistics merupakan suatu nilai yang digunakan guna melihat tingkat
signifikansi pada pengujian hipotesis dengan cara mencari nilai T-
statistics melalui  prosedur bootstrapping. Pada pengujian hipotesis dapat
dikatakan signifikan ketika nilai T-statistics lebih besar dari 1,96, sedangkan jika
nilai T-statistics kurang dari 1,96 maka dianggap tidak signifikan (Ghozali,
2016)dalam (Meiryani, 2021).
3.7.4.3 Uji Simultan (Uji-F)

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama
—sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk
melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai

signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel independen secara

simultan mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya (Meiryani, 2021a).
Uji simultan F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh secara bersama — sama atau simultan antara variabel independen

terhadap variabel dependen. Pengujian statistik Anova merupakan bentuk


https://wikielektronika.com/uji-t-adalah/
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pengujian hipotesis dimana dapat menarik kesimpulan berdasarkan data atau
kelompok statistik yang disimpulkan. Pengambilan keputusan dilihat dari
pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai F yang terdapat di dalam tabel
ANOVA, tingkat signifikansi yang digunakan vyaitu sebesar 0,05. Adapun
ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut oleh Ghozali (Meiryani, 2021):

1. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H° ditolak dan H* diterima. Artinya
semua variabel independen/bebas memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen/terikat.

2. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H° iterima dan H? ditolak. Artinya

semua variabel independen tidak memiliki pengaruh secara signifikan.
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